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ABSTRAK

Hubungan Tingkat Kepatuhan Minum Obat dengan Kejadian Kekambuhan Pasien
Rawat Jalan Skizofrenia di RSUD dr. Soekardjo Tasikmalaya

lif Syaifulloh
Program Studi S-1 Farmasi, STIKes Bakti Tunas Husada Tasikmalaya

Skizofrenia merupakan gangguan mental dengan Kketidakteraturan dan
keanehan dalam berfikir yang memiliki gejala utama delusi, halusinasi dan gejala
negatif. Pasien skizofrenia seringkali mengalami masalah kepatuhan sampai
kekambuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat
kepatuhan minum obat dan kejadian kekambuhan serta penggunaan antipsikotik
pada pasien rawat jalan skizofrenia di RSUD dr. Soekardjo Tasikmalaya.
Penelitian ini adalah penelitian non eksperimental observasional dengan
pengambilan data secara prospektif. Populasi sampel adalah seluruh pasien
skizofrenia rawat jalan yang masuk pada bulan Februari-Maret 2020 yang telah
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Jumlah subjek penelitian berjumlah 28
pasien. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan antipsikotik tunggal
atipikal adalah yang paling banyak digunakan sebesar 57%, dan Clozapin adalah
antipsikotik yang paling banyak digunakan sebesar 51% penggunaan. Hasil
analisis menunjukkan bahwa nilai p value 0,037 (p<0,05) yang berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat kepatuhan dengan kejadian kekambuhan
pasien skizofrenia rawat jalan di RSUD dr. Soekardjo Tasikmalaya.

Kata kunci : skizofrenia, kepatuhan, kekambuhan, antipsikotik.

ABSTRACT

Schizophrenia is a mental disorder with irregularities and strangeness of
thinking that has major symptoms of delusions, hallucinations and negative
symptoms. Schizophrenic patients often experience compliance problems until
recurrence. This study aims to determine the relationship between the level of
adherence to take medication and the incidence of recurrence and the use of
antipsychotics in outpatients schizophrenia in RSUD dr. Soekardjo Tasikmalaya.
This study is an observasional study with prospective data collection. The sample
population was all outpatient schizophrenia patients in February-March 2020
who entered the inclusion and exclusion criteria. The number of study subjects
totaled 28 patients. The results showed that the use of atypical single
antipsychotics was the most widely used by 57%, and Clozapin was the most
widely used antipsychotics by 51%. The analysis shows that the p value is 0.037
(p <0.05) which means there is a sinificant relationship between the level of
compliance with the incidence of recurrence of outpatient schizophrenia patients
in RSUD dr. Soekardjo Tasikmalaya.
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